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ABSTRACT 
Research about butterflies in Cilintang area Ujung Kulon Natinal Park is still limited. The purpose of this 
research is to identify the butterflies’ diversity in that area. This research has been conducted in four 
different habitats i.e residence, ekoton, beach, and forest on 24-27 April 2017, using sweeping method 
with camera and bugs net. It is found that there are 38 species and 106 individuals in residence, 35 
species and 80 individuals in ekoton, 35 species and 255 individuals in beach, and 34 species and 133 
individuals in forest, consist of Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Lycanidae and Hesperidae tribe.  
Nymphalidae tribe holds the highest species and individuals. It is found that species composition between 
location is not the same, diversity index in four locations is categorized as medium. From Hutchinson test 
there is very little differences between residence - ekoton and ekoton - forest, while in residence - beach, 
residence - forest, beach - forest, ekoton - beach, there are significant differences. Junonia almana, and 
Junonia atlites have the highest dominace index in residence. J. Junonia atlites and Junonia hedonia 
have the highest dominace index in ekoton.  Jamides pura and Jamides celeno have the highest 
dominace index in beach and forest. 
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PENDAHULUAN 
Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) secara geografis terletak diantara 102°02’32” – 
105°37’37” BT dan 6°30’43” – 6°52’17” LS, dan merupakan salah satu Taman Nasional  berdasarkan, 
surat Keputusan Menteri KeHutanan Nomor 284/Kpts-II/1992. TNUK mempunyai luas 122.956 ha 
yang terdiri dari 78.619 ha daratan dan 44.337 ha perairan laut terletak di Kabupaten Pandeglang 
Propinsi Banten (Kementerian KeHutanan, 2015). TNUK ini merupakan perwakilan ekosistem Hutan 
hujan tropis dataran rendah yang tersisa di Pulau Jawa, yang merupakan habitat Badak jawa 
(Rhinoceros sondaicus) dan fauna lain, salah satunya adalah kupu-kupu. 
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Kupu-kupu termasuk ke dalam ordo Lepidoptera. Lepidoptera mudah dikenali dengan adanya 
sisik-sisik halus pada sayap dan permukaan tubuhnya. Sisik-sisik ini mengandung pigmen yang 
memberikan variasi warna pada sayap dan tubuh. Variasi warna kupu-kupu merupakan salah satu 
karakter penting dalam identifikasi kupu-kupu. Kupu-kupu dapat dibagi dalam kelompok suku 
Hesperioidea yang meliputi suku Hesperiidae, dan kelompok suku Papilionoidea yang meliputi suku 
Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Riodinidae, dan Lycanidae (Kirton, 2014).  
Kupu-kupu secara tidak langsung dapat juga membantu penyerbukan tumbuhan, ketika kupu-
kupu mengambil nektar, secara tidak sengaja serbuk sari menempel pada tubuh kupu-kupu sehingga 
memungkinkan serbuk sari menempel di kepala putik saat kupu-kupu hingap. Selain itu kupu-kupu 
juga dapat menjadi indikator perubahan habitat, karena keberadaan kupu-kupu dapat dipengaruhi oleh 
keberadaan tumbuhan sebagai inang maupun sebagai pakan (Ruslan. 2012) 
Keraragaman kupu-kupu dapat dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik yang 
mempengaruhi keanekaragaman kupu-kupu antara lain suhu, kelembaban, curah hujan, dan intensitas 
cahaya. Faktor biotik yang mempengaruhi keanekaragaman kupu-kupu ialah komposisi vegetasi 
(Fileccia et al. 2015) selain itu dapat juga dipengaruhi oleh predator, parasite dan pathogen 
(Rizal,2007) 
Penelitian tentang kupu-kupu di Pulau Jawa telah dilaporkan oleh beberapa peneliti seperti 
Peggie (2014) Ruslan et al (2014). Penelitian kupu-kupu di sekitar kawasan Cilintang, TNUK, Banten, 
sudah pernah dilakukan (Ruslan et al, 2012), di dua habitat yaitu Padang rumput dan Hutan. Penelitian 
kupu-kupu di TNUK masih sedikit publikasi.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis komposisi, keanekaragaman dan jenis kupu-kupu yang dominan di TNUK. Hipotesis 
yang diajukan, yaitu terdapat perbedaan komposisi dan indeks keanekaragaman kupu-kupu di 
Pemukiman, Ekoton, Hutan dan Pantai. dan  terdapat perbedaan jenis kupu-kupu yang dominan, di 
Pemukiman, Ekoton, Hutan, dan Pantai. 
METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 24-27 April 2017 di sekitar kawasan Cilintang Taman 
Nasional Ujung Kulon, Banten. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 4 hari, pengamatan pada masing-masing lokasi dilakukan satu 
hari, dengan menggunakan metode sweeping menggunakan jaring serangga dan kamera digital. Pada 
saat pengambilan data kupu-kupu, yang sudah diketahui nama jenis langsung dicatat beserta jumlah 
individu. Kupu-kupu yang belum diketahui nama jenisnya difoto atau ditangkap dengan mengunakan 
sweeping net, kemudian dilanjutkan identifikasi kupu-kupu dengan mengunakan buku identifikasi Neo, 
2001; Peggie dan Amir, 2006 dan Kirton ,2014.  
Analisis Data 
Indeks Kesamaan jenis antar habitat (Indeks Sorensen) 
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Indeks kesamaan jenis antar lokasi dihitung untuk mengetahui kesamaan komunitas pada dua tipe 
lokasi yang dihitung berdasarkan jenis yang ditemukan. Indeks yang digunakan adalah Indeks 
Sorensen (IS). Adapun rumus Indeks Sorensen (IS) adalah sebagai berikut : 
IS =  x 100% 
Keterangan : 
a = Jumlah jenis pada tipe lokasi A 
b = Jumlah jenis pada tipe lokasi B 
j = Jumlah jenis yang ditemukan pada kedua tipe habitat tersebut (Magguran 1988) 
 
Indeks Keanekaragaman jenis kupu-kupu 
Indeks keanekaragaman jenis kupu-kup dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H’) dengan rumus berikut: 
 
Keterangan: 
H: Indeks keanekaragaman jenis 
pi: ni/N 
ni: Jumlah individu masing-masing jenis 
N: Jumlah total individu yang ditentukan 
 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) bila <1,5 menunjukkan keanekaragaman rendah; 1,5< H’<3,5 
menunjukkan keanekaragaman yang sedang dan, jika H’ > 3,5 menunjukkan keanekaragaman yang 
tinggi (Magurran, 1988). Untuk membedakan nilai indeks keanekaragaman pada keempat habitat 
digunakan uji Hutchinson yang dilengkapi dengan uji t : 
Var H’ =  
Keterangan : 
Var = Varians yaitu perbedaan  keanekaragaman jenis antar Hutan 
S  = Jumlah spesies satu pada satu lokasi 
 
Uji ini menggunakan uji “t” dengan peluang 95% (a=0.05). Rumus-rumus yang digunakan berdasarkan 
Magurran (1988) adalah : 
t =  
df =  
 
Hipotesis : 
t hit > t table (terdapat perbedaan yang bermakna) 
t hit < t tabel, (tidak terdapat perbedaan bermakna) 
 
Indeks Kemerataan 
Kemerataan jenis kupu-kupu pada suatu lokasi dihitung menggunakan rumus ekuitabilitas menurut 
Magurran (1988), sebagai berikut : 
E =  
Keterangan : 
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H’  =  Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 
S   = Jumlah spesies yang ditemukan (kekayaan jenis) 
 
Indeks Dominansi (D) 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks dominansi (Ludwig dan Reynolds, 1988) adalah: 
D = - ∑ (ni / N)2 
Keterangan: 
D = indeks dominansi Simpson 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Kupu-Kupu 
Hasil penelitian Keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) di sekitar kawasan   Cilintang 
Taman Nasional Ujung Kulon, Banten ditemui 75 jenis dan 507 individu (Tabel lampiran 1), yang 
terdiri dari Suku Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae, dan Hesperidae (Gambar lampiran 
2). Kelima suku kupu-kupu tersebut merupakan suku-suku yang umum ditemukan di wilayah tropis. 
Jumlah jenis dan individu kupu-kupu yang ditemui pada empat lokasi (Pemukiman, Ekoton, Pantai dan 
Hutan) bervariasi (Tabel 1). Jumlah jenis dan individu kupu-kupu, yang ditemukan lebih banyak dari 
penelitian Ruslan et al (2012), yang ditemukan 62 spesies dan 348 individu. Hal ini disebabkan karena 
lokasi yang di teliti lebih banyak, dibanding penelitian sebelumnya.  
 
Tabel 1. Jumlah suku, marga, jenis, individu, kupu-kupu yang ditemukan di sekitar kawasan Cilintang  
              Taman Nasional Ujung Kulon,Banten. 
Taksa 
Lokasi 
Pemukiman Ekoton Pantai Hutan 
Suku 5 5 5 5 
Marga 19 14 18 18 
Jenis 38 35 35 34 
Individu 106 80 255 133 
 
Jumlah jenis kupu-kupu tertinggi ditemukan pada Lokasi Pemukiman, dikuti Ekoton Pantai,  
dan yang terendah terdapat pada lokasi Hutan. Pada Hutan didapat jumlah jenis  yang rendah dibanding 
dengan lokasi lain. Hai ini dapat disebabkan, pada waktu pengamatan terdapat pohon-pohon yang 
tinggi, dan rapat, sehingga menyebabkan jenis kupu-kupu sulit diamati. Jumlah individu  tinggi 
ditemukan pada lokasi Pantai, diikuti Hutan, Pemukiman dan Ekoton. Tingginya jumlah individu di 
Pantai, hal ini dapat disebabkan oleh adanya jenis kupu-kupu Jamides pura dan Jamides celeno yang 
sangat banyak. Kelimpahan kupu-kupu  dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya vegetasi, 
serta faktor abiotik seperti suhu, kelembapan, curah hujan.(Sagwe et al., 2015) 
Pada penelitian ini, Nymphalidae ditemukan dengan jumlah jenis dan individu tertinggi pada 
lokasi:  Pemukiman, Ekoton, dan Hutan, sedangkan lokasi Pantai suku  Lycaenidae, tinggi jumlah 
individunya, sedangkan jenis lebih sedikit. (Gambar 4 dan 5). Nymphalidae merupakan salah satu suku 
dengan jumlah spesies terbanyak pada  Bangsa Lepidoptera, sehingga memungkinkan untuk ditemukan 
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dalam jumlah banyak di alam.  Kondisi alam yang terbuka dengan intensitas cahaya matahari yang 
tinggi dapat mempengaruhi tingginya keberadaan kupu-kupu dari jenis suku ini (Severns, 2008; Islam 
et al.  2015).    
 
Gambar 1.   Jumlah individu  suku kupu – kupu yang ditemukan di sekitar kawasan Cilintang 















Gambar 2.   Jumlah jenis  suku kupu – kupu yang ditemukan di sekitar kawasan ilintang 
Taman Nasional Ujung Kulon, Banten 
 
Selain itu, keberadaan makanan alam jumlah cukup, juga dapat mempengaruhi keberadaan 
kupu-kupu di suatu ilayah.  Hasil yang sama juga ditemukan di beberapa penelitian lainnya seperti ang 
dilakukan oleh Islam et al. (2015).  Jumlah spesies terendah yang ditemukan erasal dari suku 
Lycaenidae, Hal ini dapat dipengaruhi oleh teknik penangkapan ang dilakukan pada saat sampling.  
Morfologi kupu-kupu pada suku ini tergolong ebih kecil, sehingga sulit untuk mendapatkan dalam 
jumlah banyak.  Teknik engambilan sampel pada penelitian dapat berpengaruh terhadap data penelitian 
Brown dan Matthews, 2016). Namun beberapa spesies dari suku ini yang idapatkan dalam jumlah 
individu  tinggi, yaitu Jamides celeno dan Jamides pura. umlah individu yang didapatkan dapat bernilai 
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tinggi apabila di tempat engambilan sampel banyak ditemukan inang dari spesies tersebut.  Makanan 
erupakan salah satu faktor penting bagi keberadaan kupu-kupu disuatu wilayah Islam et al. 2015; Pang 
et al. 2016).  Hasil penelitian menunjukkan nilai indeks imilaritas antara empat lokasi berkisar dari 32 
%-68 %. Kesamaan spesies kupu-upu tertinggi ditemukan pada habitat Pemukiman dengan Pantai, dan 
Pemukiman engan Ekoton. Sedangkan kesamaan jenis spesies yang terendah ditemukan pada abitat 
Ekoton dengan Hutan.  Tingginya kesamaan spesies yang ditemukan di abitat Pemukiman dengan 
Pantai, dan Pemukiman dengan Ekoton, dapat isebabkan oleh adanya kesamaan kondisi dan vegetasi 
yang dimiliki oleh kedua abitat.  Habitat Pemukiman dan Ekoton merupakan habitat yang bersifat 
fleksibel anyak dipengaruhi oleh adanya perubahan (suksesi) kecil (Jordana et al. 2017).  abitat Ekoton 
umumnya memiliki struktur habitat beragam serta vegetasi yang uga beragam yang dapat 
menyebabkan banyak jenis kupu-kupu tinggal di habitat ni. Penyebaran dan kelimpahan kupu- kupu di 
suatu wilayah dapat dipengaruhi leh penyebaran dan kelimpahan tanaman yang menjadi inangnya 
(Islam et al. 015) 
Tabel 2. Indeks Similiritas (%) kupu-kupu yang ditemukan disekitar Kawasan Cilintang Taman  
              Nasional Ujung Kulon,Banten.  
 
Lokasi 

















Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan spesies 
Indeks keanekaragaman jenis berdasarkan nilai indeks keanekaragaman pesies Shannon- 
Wiener (H’). Berdasarkan hasil perhitungan, indeks keanekaragaman jenis di empat lokasi berkisar 
antara 2.10 – 3.40, Indeks eanekeragaman jenis ini tergolong  sedang (Gambar 3).  
 
Gambar 3.  Indeks keanekaragaman jenis 
 
Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman kupu-kupu dari empat lokasi yang diamati, 
ditemukan bahwa lokasi Hutan memiliki nilai indeks keanekaragaman yang paling tinggi, sedangkan 
lokasi Pantai memiliki indeks keanekaragaman terendah.  Tingginya keanekaragaman kupu-kupu pada 
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Hutan dapat dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya yang beragam sehingga habitat ini banyak 
disebut dengan habitat alami.  Sumber daya makanan seperti tanaman inang yang beragam bagi banyak 
jenis larva kupu-kupu dapat ditemukan di habitat Hutan (Islam et al. 2015), sehingga nilai 
keanekaragaman kupu-kupu di wilayah ini tergolong tinggi.  Sedangkan lokasi  Pantai merupakan 
salah satu habitat terbuka, yang umumnya diketahui memiliki jenis tanaman yang terbatas.  
Terbatasnya vegetasi yang ada pada suatu habitat berpengaruh terhadap keberadaan dan jumlah 
individu kupu-kupu.  Sehingga yang memungkinkan untuk ditemukan adalah jenis kupu-kupu yang 
secara khusus yang berasosiasi pada tanaman tertentu.   
Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan data abiotik yang 
ekstrim antar habitat (Tabel lampiran.1.) Habitat Hutan tampak lebih lembab dibandingkan dengan 
habitat lainnya dengan nilai intensitas cahaya matahari terendah dibandingkan dengan habitat lainnya.  
Hal ini dapat menyebabkan jenis kupu-kupu yang menyukai cahaya matahari seperti Nymphalidae 
tidak terlalu banyak ditemukan di habitat ini.  Sedangkan pada habitat Pemukiman, dan Pantai yang 
terkategori sebagai habitat terbuka dengan intensitas cahaya matahari yang tinggi, ditemukan jumlah 
individu kupu-kupu yang tinggi.  Hal yang sama juga ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya 
yang mengemukakan bahwa area terbuka seperti jalan atau Pemukiman dengan intensitas cahaya 
matahari yang tinggi dapat mendukung banyaknya individu dan jenis kupu-kupu  di habitat tersebut 
(Islam et al., 2015 ;Yamamoto 2007; GEO BON, 2015). 
Dari uji Hutchinson table lampiran 2 terdapat perbedaan yang tidak bermakna Pemukiman - 
Ekoton. Ekoton - Hutan, hal ini dapat disebabkan karena lokasi berdekatan. Sedangkan, Pemukimaan - 
Pantai, Pemukiman - Hutan, Pantai - Hutan. Ekoton – Pantai, terdapat perbedaan bermakna, yang 
disebabkan perbedaan fator biotik dan abiotik pada masing-masing lokasi.  
Nilai indeks kemerataan jenis pada empat lokasi, menunjukan nilai yang hampir sama yaitu 
0,86 (Pemukiman) 0.92 (Ekoton), dan 0.96 (Hutan), sedangkan Pantai 0.59 lebih sedikit rendah.. Nilai 
ini dapat menunjukan bahwa nilai kemerataan spesies yang didapat mendekati 1. Artinya, kemerataan 
spesies kupu-kupu di habitat  hampir merata. Menurut Fachrul (2012) jika nilai kemerataan spesies 
semakin besar, maka penyebaran spesies kupu-kupu tersebut merata. Nilai indeks kemerataan jenis 
dapat menunjukan bahwa suatu habitat dapat memenuhi ketersedian pakan kupu-kupu sehingga 
kompetisi antar jenis tidak tinggi. 
 
Indeks Dominasi 
Indeks dominasi kupu-kupu pada empat okasi dapat dilihat pada gambar 5. Pada gambar ini 
dapat dilihat indeks dominasi ertinggi di lokasi Pantai, diikuti Pemukiman, Ekoton, dan yang terendah 
di lokasi utan. Indeks dominasi dipengaruhi oleh adanya jenis kupu-kupu yang mendominasi.Indeks 
dominansi tertinggi ditemukan di lokasi Pantai, yang enunjukkan terdapat beberapa jenis yang 
ditemukan dalam jumlah banyak. erdapat beberapa jenis kupu-kupu yang tergolong banyak ditemukan 
diantaranya, mides pura, dan Jamides celeno. Tingginya jumlah individu yang didapatkan pada habitat 
Pantai dapat dipengaruhi oleh keberadaan makanan serta kondisi lingkungan yang kondusif bagi 
spesies ini. Secara umum, keberadaan suatu spesies dengan jumlah individu yang tinggi dapat 
dipengaruhi oleh adanya sumber makanan yang sesuai (Sivaperuman dan Venkataraman, 2012),  
mikroklimat yang kondusif (Widhiono 2015).   
 













Gambar 4.  Indeks dominasi 
 
Berdasarkan data yang didapatkan, terdapat  jenis dengan jumlah individu yang banyak 
ditemukan, adalah Junonia almana  dan Junonia atlites  ditemukan dalam jumlah banyak di habitat 
Pemukiman. Junonia hedonia dan Junonia atlites, di habitat Ekoton . Jamides celeno, dan Jamides pura, 
di habitat Pantai, dan Hutan.  
 
SIMPULAN 
Biodiversitas kupu-kupu di Pemukiman terdapat 38 jenis dan 106 individu, di Ekoton terdapat 
35 jenis dan 80 individu, di Pantai terdapat 35 jenis dan 255 individu, dan di Hutan didapatkan 34 jenis 
dan 133 individu. Indeks kesamaan pada lokasi Pemukiman-Ekoton. Pemukiman-Pantai,terdapat 
kesamaan jenis, sedangkan indeks kesamaan lokasi Ekoton-Hutan. Ekoton-Pantai, dan Hutan-
Pemukiman,  tidak terdapat persamaan jenis. Indeks keanekaragaman kupu-kupu pada keempat lokasi 
tergolong sedang. Dari uji Hutchinson terdapat perbedaan yang tidak bermakna Pemukiman-Ekoton. 
Ekoton-Hutan, sedangkan, Pemukimaan-Pantai, Pemukiman-Hutan, Pantai-Hutan. Ekoton-Pantai, 
terdapat perbedaan bermakna. Dominasi kupu-kupu yang tertinggi didapatkan di Pantai, sedangkan 
yang terendah didapatkan di Hutan. Kupu-kupu yang jumlah individu tinggi ditemukan adalah Junonia 
almana dan Junonia atlites di lokasi Pemukiman. Junonia hedonia dan Junonia atlites di lokasi 
Ekoton. Jamides celeno, dan Jamides pura di lokasi Pantai, dan Hutan. 
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